Kampus Merdeka di Era Digital

ERBAGAI perguru-

an tinggi harus me-

S |akukan transformasi
digital agar tidak tertinggal
zaman. Digitalisasi kampus
dilakukan untuk mening-
kf"ltkan efektivitas dan efi-
S}e}lsi guna menunjang ak-
tivitas kampus yang sesuai
harapan. Di era masyarakat
Yang sudah mulai beradap-
tasi dengan aktivitas yang
serba digital, upaya untuk
membangun branding per-

guruan tinggi pun dapat di- -

lakukan melalui komunikasi
Pemasaran digital.

Brand perguruan tinggi
adalah refleksi yang melekat
pada perguruan tinggi terkait
visi, misi, filosofi, atau nilai
inti produk perguruan tinggi.

Hampir semua perguruan
tinggi terkemuka sukses
mengekspresikan profil iden-
titasnya, antara lain melalui
logo, tag line, slogan, atau
simbol perguruan tinggi agar
menjadi lebih terkenal atau
popular. Semua ini dapat di-
wujudkan dalam bentuk ko-
mitmen, budaya, dan perila-
ku organisasi terkait layanan
perguruan tinggi.

Kampus merdeka

Sejalan dengan program
Kampus Merdeka, perguru-
an tinggi lebih memiliki-
otonomi dan bertujuan men-
ciptakan budaya belajar yang
inovatif, tidak mengekang,
atau membelenggu maha-
siswa untuk belajar sesuai
dengan kebutuhan.

Mgenurut Mendikbud, "Ke-
bijakan Kampus Merdeka
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merupakan tahap awal un-
tuk melepaskan belenggu

agar lebih mudah bergerak. /

Karena kampus di Indonesia
masih belum menyentuh as-
pek kualitas.” (Kemdikbud,
2020).

Inti dari kebijakan Kam-
pus Merdeka adalah mem-
berikan otonomi atau kebe-
basan kampus untuk menye-
lenggarakan  -pendidikan
yang lebih berkualitas.

Terdapat empat kebijakan
Kampus Merdeka yang di-
luncurkan
Pertama, perguruan tinggi
diberikan kémudahan untuk
membuka program studi
baru sesuai dengan kebutuh-
an industri.

Kedua, mengubah sistem
akreditasi yang sebelumnya
dilaksanakan setiap lima
tahun, sekarang dapat di-
lakukan secara sukarela bagi
perguruan tinggi yang siap
untuk reakreditasi.

Ketiga, PTN didorong un-
tuk siap menjadi PTN ber-
badan hukum yang dapat se-
cara mandiri mengelola dan
menyelenggarakan pendidik-
an. Keempat, mahasiswa
diberikan hak untuk belajar

selama tiga semester di luar

program studinya, melalui
kegiatan seperti magang,
pertukaran pelajar, KKN,
riset, mengajar di desa,

Kemendikbud. .

wirausaha, proyek indepen-
den, dan atau proyek ke-
manusiaan.

Dengan adanya program
Kampus Merdeka, akan me-
nambah kompetensi dan
daya tarik perguruan tinggi
terhadap calon mahasiswa
untuk memilih kampus
sesuai dengan kebutuhan.

Mahasiswa tidak hanya
andal pada satu ilmu tetapi
dilengkapi juga dengan ilmu
lain yang relevan serta me-
nunjang capaian pembela-
jaran. Seiring diluncurkan-
nya kebijakan Kampus
Merdeka, banyak PTN mau-
pun PTS di seluruh Indone-
sia menyambut baik kebijak-
an tersebut, terlepas dari pro
maupun kontra.

Beberapa PT terkemuka
pada umumnya mendukung
bahkan sudah mengimple-
mentasikan kampus merde-
ka ini. Meski dalam imple-
mentasinya, masih ada keku-
rangannya. Mulai dari prog-
ram ini dinilai belum begitu

matang persiapannya; pen- -

didikan dan pengajaran yang
belum terepcana dengan
baik; persiapan SDM yang
belum terstruktur.
Sementara itu, kelebihan
dari program Kampus
Merdeka yaitu menjadikan
dunia perkuliahan lebih flek-
sibel; memberikan

kesempatan mahasiswa un-
tuk mendalami studi yang
diambil; memberikan wadah
kepada mahasiswa untuk
terjun ke masyarakat; bisa
mempersiapkan diri untuk

© terjun di dunia kerja.

Dengan demikian, kebijak-
an kampus merdeka ini per-
Iu disambut. Hal ini sebagai
upaya pemerintah agar ma-
hasiswa mempunyai kompe-
tensi lebih serta pengalaman
baru. Karena selama ini, ma-
hasiswa hanya terpaku pada
satu program studi.

Namun sekarang, dengan
adanya program Kampus
Merdeka, menambah net-
work dan kompetensi serta
menjadi daya tarik maha-
siswa dalam memilih kam-
pus. J

Branding

Branding Kampus Merde-
ka bisa menjadi unggulan
perguruan tinggi sehingga
menjadi daya tawar dan
pembeda dari para pesaing-
nya.

Konsep dasar branding
Kampus Merdeka di era digi-
tal yaitu dengan melakukan
berbagai aktivitas komuni-
kasi pemasaran secara digi-
tal. Konsep ini akan mem-
beri konsekuensi pada pe-
ningkatan popularitas suatu
produk perguruan tinggi
sampai pada tahap “dikon-
sumsi”.

"Dikonsumsinya” produk
unggulan perguruan tinggi
melalui proses branding da-
pat dilakukan melalui berba-
gai pertimbangan publik,
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yaitu mulai dari pertimbang-
an kualitas, intensitas komu-
nikasi di tengah persaingan
dengan brand pesaing, pro-
ses pengaruh interaksi sosial
yang terjadi di antara pub-.
liknya, dan proses publik
peminat dalam mengambil
keputusan untuk memilih
brand dari produk unggul-
annya.

Aktivitas komunikasi pe-
masaran perguruan tinggi
secara digital yaitu usaha
mempromosikan brand de-
ngan menggunakan media
digital agar dapat menjang-
kau konsumen secara luas,
tepat waktu, pribadi, dan
relevan.

Aktivitas komunikasi pe-
masaran digital ini men-
cakup banyak teknik dan
praktik yang terkandung
dalam kategori pemasar in-
ternet, untuk mendukung
pelayanan perguruan tinggi
dan keterlibatan - publik,
khususnya publik eksternal.

Hal itu untuk memperluas
pasar dalam upaya meme-
nangkan persaingan. Komu-
nikasi pemasaran secara di-
gital menargetkan satu seg-
men dan menciptakan ko-
munitas virtual, memperluas
peran brand/merek, meng-
gunakan harga yang kom-
petitif dengan menguta-
makan strategi, dan desain
komunikasi yang kreatif.

Tanpa strategi yang tepat,
semua usaha akan tengge-
lam di antara ribuan usaha
serupa dan tidak akan
berhasil mencapai tujuan
yang diinginkan, ***
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